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ABSTRAK

TK DW menghadapi suatu permasalahan yakni pada fasilitas permainan anak-anak
tepatnya pada permainan jungkat- jungkit. Solusi yang dapat diberikan untuk permainan outdoor
jungkat-jungkit adalah dengan menggunakan metode BeSafe untuk mengetahui keamanan dari
produk tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi tingkat
keamanan serta kenyamanan pada permainan jungkat- jungkit di TK DW menggunakan metode
BeSafe. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi perbaikan
desain jungkat-jungkit agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik anak usia 4-6
tahun, sehingga dapat menciptakan lingkungan bermain yang aman, nyaman, dan edukatif.
Berdasarkan analisis BeSafe, jungkat-jungkit di TK DW belum memenuhi standar keselamatan
dan kenyamanan anak usia 4-6 tahun karena komponen fisik yang berisiko (engsel tanpa
pelindung, pegangan licin, dudukan tanpa bantalan, ketiadaan stoper) dan kondisi area seperti
paving keras serta celah pagar. Perilaku anak yang berisiko dan keterbatasan pengawasan guru
memperbesar potensi kecelakaan sehingga diperlukan perbaikan pada desain, lingkungan,
edukasi, dan pengawasan. Sekolah sebaiknya segera menutup engsel, menambahkan stoper,
melapisi pegangan dan dudukan dengan bahan empuk atau anti-selip, melapisi area bawah
dengan material lunak, memasang papan aturan bergambar, mengatur jadwal bermain bergilir,
dan melakukan pemeriksaan rutin secara berkala.

Kata Kunci: besafe, permainan outdoor, keamanan

ABSTRACT

DW Kindergarten faced a problem with its children's play facilities, specifically the seesaw. The solution that
can be provided for outdoor seesaws is to use the BeSafe method to determine the safety of the product. The
purpose of this study is to analyze and evaluate the level of safety and comfort of the seesaw at DW Kinderganten
using the BeSafe method. In addition, this study also aims to produce recommendations for improving the design
of the seesaw so that it is more suitable for the needs and characteristics of children aged 4-6 years, thereby
creating a safe, comfortable, and educational play environment. Based on the BeSafe analysis, the seesaw does
not meet the safety and comfort standards for children aged 4-6 years due to risky physical components (hinges
without protection, slippery handles, seats without cushions, lack of stoppers) and conditions such as hard
paving and gaps in the fence. Children's risky behavior and limited teacher supervision increase the potential
for accidents, requiring improvements in design, environment, education, and supervision. The school should
immediately cover the hinges, add stoppers, cover the handles and seats with soft or non-slip material, cover
the ground with soft material, install illustrated rule boards, arrange a rotating play schedule, and conduct
regular checkups.
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1. Pendahuluan

BeSafe (Behavioural Safety) merupakan pendekatan yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi bahaya (hazard) yang muncul akibat faktor
perilaku pengguna maupun kegagalan sistem pada suatu fasilitas public [1]. BeSafe
menilai aspek lingkungan, produk, perilaku pengguna, dan faktor organisasi untuk
menemukan penyebab kecelakaan yang bersifat active failure (langsung) dan Jatent
farlure (tersembunyi) [2]. Permainan outdoor merupakan salah satu alat yang dapat
membantu berjalannya implementasi bermain outdoor dalam mengembangkan motorik
kasar anak usia dini [3]. Keselamatan anak usia dini (child safety) adalah upaya
melindungi anak dari potensi risiko fisik dan psikologis yang dapat timbul selama
beraktivitas, baik di sekolah maupun di taman bermain [4]. Aspek keselamatan
mencakup pengawasan, desain area bermain, material alat permainan, serta kondisi
lingkungan sekitar [5].

Taman kanak-kanak (TK) DW merupakan sekolah taman kanak-kanak yang
berlokasi pada salah satu kabupaten di Jawa Timur. Sekolah tersebut menghadapi suatu
permasalahan yakni pada fasilitas permainan anak-anak tepatnya permainan outdoor
jungkat-jungkit. Permasalahan yang dihadapi ialah tentang keamanan produk
permainan jungkit-jungkit yang digunakan oleh anak-anak berusia 4-6 tahun. Aspek
keamanan pada permainan jungkat-jungkit tersebut dianggap belum sepenuhnya
terpenuhi, sehingga menimbulkan kekhawatiran terhadap keselamatan anak-anak
dalam penggunaanya. Evaluasi diperlukan untuk peninjauan dan peningkatan standar
keamanan agar fasilitas permainan jungkat- jungkit tersebut aman digunakan serta
dapat menunjang kegiatan belajar dan bermain anak dengan nyaman dan menyenangkan

[6].

Dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi saat ini, solusi yang dapat
diberikan untuk permainan outdoor jungkat-jungkit yang dimiliki oleh TK DW adalah
dengan menggunakan metode BeSafe. Metode BeSafe digunakan untuk menganalisis
tingkat keamanan [7] dari produk permainan outdoor jungkat-jungkit, sehingga dapat
mengetahui keamanan dari produk tersebut [8]. Melalui penilaian keamanan dengan
pendekatan BeSafe, analisis dilakukan secara menyeluruh untuk menilai apakah produk
jungkat-jungkit sudah sesuai dengan karakteristik anak-anak usia 46 tahun.

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa desain jungkat-jungkit dapat
memberikan pengalaman bermain yang aman, nyaman, dan tetap menyenangkan bagi
anak-anak [9]. Selain itu, metode BeSafe juga berfungsi untuk mengevaluasi apakah
produk telah memenuhi standar keselamatan dan kenyamanan yang seharusnya
diterapkan pada fasilitas [10] bermain anak. Dengan penerapan metode ini, diharapkan
jungkat-jungkit di TK DW dapat menjadi sarana bermain yang aman, praktis, dan
menyenangkan bagi anak-anak. Sehingga, lingkungan bermain yang lebih aman dan
nyaman akan menciptakan suasana belajar yang positif serta membantu mendukung
perkembangan fisik, sosial, dan emosional anak secara maksimal.

2. Tinjauan Pustaka

2.1 BeSafe (Behavioural Safety)

BeSafe merupakan pendekatan yang digunakan untuk mengidentifikasi dan
mengevaluasi potensi bahaya (hazard) yang muncul akibat faktor perilaku pengguna
maupun kegagalan sistem pada suatu fasilitas public [1]. BeSafe menilai aspek
lingkungan, produk, perilaku pengguna, dan faktor organisasi untuk  menemukan
penyebab kecelakaan yang bersifat active failure (langsung) dan latent failure
(tersembunyi) [1]. BeSafe berfungsi untuk menganalisis sejauh mana fasilitas permainan
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outdoor memenuhi aspek keamanan dan kenyamanan anak saat bermain. Pendekatan ini
juga membantu peneliti merumuskan rencana perbaikan (action plan) berupa
rekomendasi desain ulang alat bermain agar sesuai standar keselamatan anak [2].

2.2 Permainan Outdoor

Permainan adalah sesuatu yang digunakan untuk bermain, baik itu berupa barang
atau sesuatu yang dapat dipermainkan [11]. Sedang outdoor dalam kamus bahasa
Inggris artinya di luar. Proses permainan outdoor merupakan proses yang harus terus
dinegosiasikan dalam permainan anak-anak dan guru menjadikannya sebagai sebuah
budaya [12]. Kegiatan permainan outdoor memberikan pengaruh yang sangat penting
pada anak [13]. Hal ini dikarenakan ketika kehidupan anak-anak semakin diatur oleh
orang dewasa anak-anak akan beralih dari lingkungan keluarga ke dalam struktur
formal sistem pendidikan [14]. Melalui pengalaman permainan outdoor dapat
memberikan dampak positif terhadap perkembangan individu anak dan perilaku anak
[15].

Alat permainan outdoor merupakan salah satu alat yang dapat membantu
berjalannya implementasi bermain outdoor dalam mengembangkan motorik kasar anak
usia dini [3]. Pengaturan bermain di luar ruangan mungkin menjadi satu tempat di mana
anak-anak dapat secara mandiri mengatur negosiasi mereka sendiri [13] dengan
lingkungan fisik dan sosial dan mendapatkan kejelasan yang diperlukan untuk
menavigasi di kemudian hari [12]. Permainan outdoor memberikan manfaat terhadap
perkembangan fisik dan perilaku anak. Fisik dan perilaku anak dapat berkembang
secara optimal melalui permainan outdoor [13]. Setiap anak membangun realitas mereka
sebagai hasil dari pengalaman dan bagaimana mereka menafsirkan pengalaman-
pengalaman itu, karena itu guru yakin bahwa permainan mempengaruhi tindakan dan
perilaku anak [15].

2.3 Keselamatan dan Keamanan Anak

Keselamatan anak usia dini (child safety) adalah upaya melindungi anak dari
potensi risiko fisik dan psikologis yang dapat timbul selama beraktivitas, baik di sekolah
maupun di taman bermain [4]. Aspek keselamatan mencakup pengawasan, desain area
bermain, material alat permainan, serta kondisi lingkungan sekitar [5]. Fungsi utama
adalah untuk menjamin bahwa seluruh area bermain memenuhi prinsip keamanan anak,
seperti adanya pagar pembatas, area pengawasan guru, serta jarak aman antar alat
bermain [16]. Hasilnya digunakan untuk menyusun rekomendasi perbaikan fasilitas dan
sistem pengawasan anak agar risiko kecelakaan dapat diminimalkan. Selain itu, aspek
keselamatan juga mencakup kenyamanan psikologis anak agar bermain tetap menjadi
kegiatan edukatif yang menyenangkan [17].

3. Metode Penelitian

Data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
kemudian diolah secara sistematis [18] menggunakan pendekatan BeSafe. Proses
pengolahan data ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat keamanan, kenyamanan,
serta kesesuaian fasilitas permainan outdoor yaitu jungkat-jungkit dengan kebutuhan
dan karakteristik anak usia dini di TK DW. Analisis dilakukan dengan menelusuri
berbagai faktor yang berpotensi menimbulkan risiko, baik dari aspek lingkungan, desain
alat permainan, maupun perilaku pengguna.

Langkah-langkah pengolahan data dalam penelitian ini disusun berdasarkan
tahapan BeSafe yang telah dimodifikasi sesuai kondisi lapangan, meliputi:
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a. Analisis Lingkungan
Tahap ini menilai kondisi area tempat jungkat-jungkit ditempatkan, meliputi aspek
lokasi fasilitas permainan jungkat-jungkit diletakkan. Hasil observasi dan
dokumentasi digunakan untuk mengetahui sejauh mana lingkungan mendukung
aktivitas bermain yang aman dan nyaman.

b. Analisis Permainan Outdoor (Produk Jungkat-Jungkit)
Analisis ini berfokus pada desain fisik dan struktur jungkat-jungkit, seperti bahan
yang digunakan, sistem engsel, tinggi dudukan, serta keseimbangan tuas. Penilaian
dilakukan terhadap kondisi aktual alat di lapangan untuk mengetahui apakah
desainnya sudah sesuai dengan prinsip keamanan dan kenyamanan anak usia 4-6
tahun. Pada tahap ini tidak dilakukan perbandingan langsung dengan data
antropometri, melainkan evaluasi secara fungsional terhadap kesesuaian desain
produk terhadap cara anak menggunakan alat tersebut.

c. Analisis Pengguna
Analisis ini meninjau karakteristik umum anak usia 4-6 tahun sebagai pengguna
jungkat-jungkit, seperti kemampuan motorik, perilaku bermain berpasangan, serta
tingkat keseimbangan tubuh. Tujuannya adalah menilai apakah desain produk
mendukung kemampuan fisik dan kebiasaan anak-anak dalam bermain jungkat-
jungkit tanpa menimbulkan risiko cedera.

d. Analisis Perilaku
Tahapan ini mengkaji hasil observasi mengenai cara anak berinteraksi dengan
jungkat-jungkit, seperti posisi duduk, cara naik-turun, serta kecenderungan perilaku
berisiko (misalnya berdiri di atas dudukan atau mendorong terlalu keras). Hasil
analisis digunakan untuk memahami apakah desain produk sudah mampu
membatasi perilaku yang dapat menyebabkan bahaya.

e. Analisis Faktor Organisasi
Analisis ini menilai peran guru dan pendamping dalam pengawasan penggunaan
jungkat-jungkit, termasuk bagaimana mereka mengatur jumlah anak yang bermain,
mengontrol antrean, serta menegur perilaku berisiko. Faktor organisasi berperan
penting dalam memastikan keselamatan penggunaan alat di lingkungan sekolah.

f. Identifikasi Kegagalan Laten
Tahap ini bertujuan mengidentifikasi potensi bahaya tersembunyi dari desain atau
kondisi jungkat-jungkit, seperti baut yang longgar, permukaan licin, ujung tuas
tajam, atau kemiringan yang tidak seimbang. Hasil identifikasi digunakan untuk
menemukan faktor penyebab kecelakaan yang mungkin belum terlihat secara
langsung.

g. Perencanaan Tindakan (Action Plan)
Tahap akhir berupa rekomendasi perbaikan produk berdasarkan hasil temuan
sebelumnya. Rencana perbaikan meliputi tindakan jangka pendek seperti
pengecekan rutin dan perawatan engsel, serta tindakan jangka panjang berupa
perbaikan desain untuk meningkatkan stabilitas, keamanan, dan kenyamanan
jungkat-jungkit sesuai dengan prinsip ergonomi anak-anak. Seluruh hasil analisis
tersebut kemudian diinterpretasikan untuk menghasilkan kesimpulan dan
rekomendasi perancangan produk jungkat-jungkit yang aman, ergonomis, dan
sesuai dengan faktor manusia di lingkungan TK DW.
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4. Hasil dan Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini mengacu pada tahapan metode BeSafe, yang
terdiri atas tujuh langkah analisis mulai dari peninjauan lingkungan hingga penyusunan
rencana Tindakan [10]. Melalui tahapan tersebut, dilakukan penilaian terhadap desain
dan kondisi permainan jungkat-jungkit di TK DW, dengan fokus pada aspek keamanan,
kenyamanan, dan faktor manusia yang memengaruhi aktivitas bermain anak.

Tabel
N | Aktivitas/ | Potensi Bahaya | Faktor Faktor Dampak | Tingkat | Rekomenda
0 | Tahapan Perilaku Sistem / Efek Risiko | si
Potensial Pengendali
an
1 | Anak Jari terjepit di Anak Engsel Luka Tinggi | Tambahkan
duduk di engsel meletakkan | tanpa sedang pelindung
jungkat- tangan di pelindung | hingga engsel
jungkit dekat poros berat
2 | Anak Terlempar Berdiri di Tidak ada | Cedera Tinggi | Tambahkan
bermain karena dudukan stoper kepala stoper dan
berpasanga | ketidakseimban | atau dorong | pembatas | atau pembatas
n gan berlebihan jatuh gerak
3 | Anak Tangan tergesek | Tangan Pegangan | Luka Sedang | Tambahkan
memegang | logam atau licin | basah/tidak | logam ringan pelapis
tuas fokus tanpa karet anti-
karet anti- slip
slip
4 | Anak Nyeri tekan Duduk Dudukan | Nyeri Sedang | Lapisi
bermain karena dudukan | terlalu lama | tanpa atau dudukan
lama keras bantalan | tidak dengan
empuk nyaman bahan
empuk
5 | Anak jatuh | Cedera akibat Anak tidak | Permukaa | Luka Tinggi | Gunakan
dari alat permukaan berhati-hati | n tanah berat alas pasir
keras keras atau
rumput
sintetis
6 | Anakdi Tertabrak papan | Berdiri di Tidak ada | Luka Sedang | Tambahkan
sekitar alat | jungkat-jungkit | area gerak | pagar ringan- pagar mini
alat pembatas | sedang di sekitar
kecil alat
7 | Pengawasa | Anak tidak Guru Tidak ada | Cedera Tinggi | Tambahkan
n guru terpantau mengawasi | sistem tidak pengawas
terbatas langsung banyak jadwal segera dan atur
anak bergilir ditangani jadwal
bermain
Audit Lingkungan

Tahap ini menilai kondisi lokasi penempatan jungkat-jungkit dari aspek keamanan,
kenyamanan, kesehatan, dan akses [19]. Ditemukan bahwa area bermain menggunakan
permukaan paving yang keras sehingga berpotensi menimbulkan cedera bila anak jatuh.
Sebagian pagar masih memiliki celah, dan area belum memiliki peneduh yang memadai.
Rekomendasi: lapisi area dengan pasir atau rumput sintetis, dan tambahkan atap ringan
agar anak lebih aman dan nyaman bermain.
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Analisis Produk

Desain jungkat-jungkit dinilai dari segi keamanan dan kenyamanan. Alat terbuat dari
pipa logam dengan warna cerah, namun masih terdapat risiko seperti engsel tanpa
pelindung, pegangan tanpa karet anti-slip, dudukan keras, dan tanpa stoper pembatas
gerak. Diperlukan modifikasi desain untuk menambah pelindung engsel, stoper, serta
pelapis dudukan yang empuk.

Analisis Pengguna

Pengguna utama adalah anak usia 4-6 tahun yang sudah mampu menjaga keseimbangan
tetapi belum memahami risiko bahaya. Anak sering berdiri atau mendorong berlebihan
saat bermain. Rekomendasi: sesuaikan ukuran pegangan dan dudukan agar ergonomis,
serta batasi jumlah pengguna sesuai kapasitas alat.

Analisis Perilaku

Perilaku anak saat bermain menunjukkan antusiasme tinggi, namun masih banyak yang
berebut tempat, berdiri di atas dudukan, atau mendorong tuas terlalu keras. Diperlukan
edukasi visual berupa papan aturan bergambar dan pendampingan aktif dari guru agar
anak memahami cara bermain yang aman [20].

Analisis Faktor Organisasi

Pengawasan dilakukan secara manual dengan rasio 1 guru mengawasi 57 anak. Jumlah
pengawas yang terbatas menyebabkan tidak semua anak terpantau. Diperlukan
pembagian jadwal bermain bergilir, penambahan guru pengawas, dan form inspeksi alat
bulanan untuk memastikan keamanan alat secara rutin [21].

Identifikasi Kegagalan Laten

Ditemukan beberapa bahaya tersembunyi seperti engsel tanpa pelindung, tidak adanya
stoper, pegangan terbuka, serta permukaan keras di bawah alat. Selain itu, sambungan
las kasar dan kurangnya perawatan rutin juga meningkatkan risiko luka dan kerusakan
alat. Masalah pengawasan dan ketiadaan papan informasi turut memperbesar risiko
kecelakaan [22].

Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil analisis, langkah-langkah perbaikan meliputi: menambah pelindung
engsel, memasang stoper, melapisi pegangan dan dudukan dengan bahan empuk,
mengganti permukaan bawah alat dengan material lunak, memasang papan aturan
bergambar, serta menambah pengawas dan inspeksi rutin.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan menggunakan metode BeSafe
pada permainan outdoor yaitu jungkat- jungkit di TK DW belum sepenuhnya memenuhi
standar keselamatan dan kenyamanan untuk anak usia 4-6 tahun karena beberapa
komponen fisik seperti engsel tanpa pelindung, pegangan tanpa lapisan anti-selip,
dudukan tanpa penutup empuk, dan ketiadaan stoper gerak berpotensi menimbulkan
cedera saat digunakan. Berdasarkan observasi lapangan, permukaan area bermain yang
berupa paving keras serta posisi yang relatif dekat dengan jalan utama dan adanya celah
pada pagar menambah risiko keselamatan anak jika pengawasan kurang ketat. Pada
analisis perilaku pengguna, anak-anak kerap berdiri di dudukan, mendorong berlebihan,
atau bermain lebih dari dua orang sekaligus, yang menunjukkan rendahnya pemahaman
aturan bermain dan menambah kemungkinan terjadinya insiden. Hal tersebut dijelaskan
pada faktor organisasi yang ditemukan, pengawasan guru masih terbatas akibat rasio
pengawasan yang tinggi dan belum tersedianya panduan visual atau sistem pemantauan
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sehingga respons terhadap kejadian dapat terlambat. Oleh karena itu diperlukan
perbaikan menyeluruh pada desain alat, kondisi lingkungan, edukasi tentang aturan
bermain, dan pengelolaan pengawasan agar jungkat-jungkit menjadi lebih aman,
nyaman, dan mendukung aktivitas belajar anak.

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak sekolah segera melakukan
perbaikan desain jungkat-jungkit dengan menutup engsel, menambahkan stoper, serta
melapisi pegangan dan dudukan dengan bahan empuk dan anti-selip. Area di bawah dan
sekitar alat perlu dilapisi material lunak seperti pasir, rumput sintetis, atau karpet karet
dan diberi peneduh untuk mengurangi panas dan benturan. Pihak sekolah juga
disarankan agar memasang papan aturan bermain bergambar yang mudah dipahami
anak dan menerapkan batasan jumlah pengguna agar perilaku berisiko dapat berkurang.
Pihak guru juga dapat mengatur jadwal bermain bergilir, dengan menambah pengawas
saat anak-anak sedang bermain, memberikan pelatihan singkat kepada guru tentang
pengawasan keselamatan dan melakukan pemeriksaan rutin secara berkala.
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